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PRAKATA

Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena
berkat rahmat dan karunia-Nyalah buku vyang berjudul “Strategi
Pengembangan Kapasitas Organisasi Pelaksanaan Program RUTILAHU” telah
selesai disusun dan berhasil diterbitkan.

Masalah rumah tidak layak huni merupakan salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh masyarakat di Indonesia. Diperkirakan jutaan rumah di
seluruh negeri tidak memenuhi standar keamanan dan kesehatan yang layak,
menyebabkan berbagai dampak negatif bagi kesejahteraan dan kemajuan
sosial ekonomi masyarakat.

Program RUTILAHU adalah jawaban dari permasalahan ini. RUTILAHU,
singkatan dari Rumah Tidak Layak Huni adalah program “bedah rumah" dari
pemerintah untuk masyarakat yang memiliki rumah rusak, atau tidak layak
huni yang benar-benar membutuhkan perbaikan. Buku ini menghadirkan
studi kasus dan contoh implementasi strategi pengembangan kapasitas
organisasi dalam pelaksanaan program RUTILAHU. Diharapkan bahwa
pembaca akan mendapatkan wawasan yang berharga dari pengalaman nyata
dalam menghadapi tantangan dan kesempatan dalam mengembangkan
kapasitas organisasi untuk mencapai tujuan program ini.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua
pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT
memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan efektivitas
dan keberlanjutan program RUTILAHU.

Penulis
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BAB

URGENSI PENGEMBANGAN
ORGANISAS|I PROGRAM RUTILAHU

A. PENGEMBANGAN ORGANISASI

Pengembangan organisasi atau kelembagaan merupakan serangkaian
upaya untuk meningkatkan kemampuan organisasi dan bagian-bagian yang
ada di dalamnya untuk menjadi organisasi yang efektif, efisien dan
berkelanjutan. Jika suatu organisasi telah menerapkan rencana
pengembangan organisasi, maka tahap berikutnya organisasi tersebut
penting melakukan assessment kembali untuk melihat sejauh mana
perkembangan organisasi serta evaluasi terhadap rencana atau strategi
pengembangan vyang telah dilaksanakan dan menentukan prioritas
pengembangan untuk waktu berikutnya.

Dilihat dari sumber daya manusia, yang menempatkan seseorang tidak
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya yang seharusnya bersedia
mencurahkan tenaga dan pikirannya dalam melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan uraian  pekerjaan  kenyataannya ada timbul masalah
ketidakseimbangan beban kerja disatu sisi ada pegawai yang memiliki beban
kerja yang sangat berat, disisi lain ada pegawai yang memiliki beban kerja
yang ringan.

B. KEBUTUHAN AKAN RUMAH

Rumah sangat penting dalam menopang kehidupan baik secara individu
maupun keluarga hingga lembaga seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
pun menempatkan hak akan pemilikan rumah sebagai bagian dari Hak Asasi
Manusia (HAM), sebagaimana dicantumkan dalam Deklarasi Universal Hak-
Hak Asasi Manusia (DUHAM) yang diumumkan oleh Majelis Umum PBB
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KONSEP ADMINISTRASI
PUBLIK DAN TEORI ORGANISASI

A. KONSEP ADMINISTRASI PUBLIK
Administrasi publik sangat terkait dengan pengelolaan program publik di

semua tingkatan pemerintahan. Sebagaimana Denhardt dan Denhardt

(2006:1)
“Publik administration is concerned with management of public programs.
Public admministration work at all levels of goverment, both at home and
abroad, and they manage nonprofit organization, associations, and
interest group of all kinds. The substantive fields within which public
managers works range across the varied interest of govement and public
affairs. From the design and construction of roads and bridges to the
exploration of space, and from taxation and financial administration to
human recources management. Though public administration varies
tremendouslyin its scope and substance, those who work in public
organizations share certain commitments. Among these, none is more
important than commitment to public service.

Pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa administrasi publik berkaitan
dengan pengelolaan program publik. Administrasi publik bekerja di semua
tingkat pemerintah, baik dalam maupun luar negeri, dan mereka mengelola
organisasi nirlaba, asosiasi dan kelompok penting dari semua jenis. Bidang
substantif dimana para manajer publik bekerja berkisar pada beragam
kepentingan pemerintah dan urusan publik, mulai dari pertahanan da
keamanan nasional hingga kesejahteraan sosial dan kualitas lingkungan,
mulai dari disain dan pembangunan jalan dan jembatan hingga eksplorasi
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KONSEP PERUMAHAN RAKYAT,
KAWASAN PEMUKIMAN DAN
PERTANAHAN (DISPERKIMTAN)

A. PENGERTIAN PERUMAHAN

Perumahan menurut Sadana (2014:19) adalah kumpulan rumah yang
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal. Sebagai lingkungan tempat
tinggal, perumahan dilengkapi dengan Prasarana dan sarana lingkungan. Yang
dimaksud dengan perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah
yang layak huni. Rumah adalah salah satu jenis ruang tempat manusia
beraktivitas, harus dipandang dari seluruh sisi faktor yang mempengaruhinya
dan dari sekian banyak faktor tersebut, yang menjadi sentral adalah manusia.
Dengan kata lain, konsepsi tentang rumah harus mengacu pada tujuan utama
manusia yang menghuninya dengan segala nilai dan norma yang dianutnya.

Masyarakat manusia mulai membangun rumah setelah meninggalkan
cara hidup berburu dan mengumpulkan makanan. Dalam tradisi masyarakat
tradisional, rumah, lebih dari sekedar tempat bernaung dari cuaca dan segala
hal yang dianggap musuh, sarat dengan makna-makna sebagai hasil
pengejawantahan budaya, tradisi dan nilai-nilai yang dianut. Rumah dianggap
sebagai mikrokosmos, yang merupakan bagian dari makrokosmos di luarnya
serta lingkungan alam secara luas. Ini berarti bahwa manusia, konstruksi
rumah, bahan bangunan serta lingkungannya seperti gunung, batu alam,
pohon atau tumbuhan lainnya dapat disamakan sebagai makhluk hidup,
bukan benda mati.
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GAMBARAN UMUM PROGRAM RUTILAHU

A. STUDI KASUS PROGRAM RUTILAHU

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 2011, tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, telah dijelaskan bahwa setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat yang merupakan kebutuhan dasar manusia. Hal ini
tentunya mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan watak
serta kepribadian bangsa dalam rangka membangun manusia Indonesia
seutuhnya yang berjati diri, mandiri dan produktif. Dalam Undang-Undang
tersebut juga ditekankan bahwa Negara bertanggung jawab untuk melindungi
segenap Bangsa Indonesia melalui penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman agar masyarakat mampu bertempat tinggal serta menghuni
rumah yang layak dalam perumahan yang sehat, aman, harmonis dan
berkelanjutan.

Kondisi rumah tidak layak huni di Kabupaten Bandung, sampai saat ini
masih cukup banyak dan hampir tersebar di seluruh Desa/Kelurahan Pada
kawasan perkotaan, rumah tidak layak huni terdapat di kawasan-kawasan
kumuh perkotaan sedangkan di kawasan perdesaan tersebar terutama di
kawasan desa miskin.

Dalam mengurangi jumlah rumah tidak layak huni di Kabupaten Bandung,
maka Pemerintah telah mencanangkan penanganan rumah tidak layak huni
melalui kegiatan Fasilitasi dan Stimulasi Pembangunan Perumahan
Masyarakat Kurang Mampu sejak tahun 2006 sampai dengan sekarang.

Program perbaikan rumah tidak layak huni melalui Kegiatan Pencegahan
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh pada Daerah Kabupaten/ Kota
akan diberikan melalui bantuan sosial sebagai dana stimulan untuk
penyelenggaraan perbaikan rumah tidak layak huni yang diperuntukkan bagi
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Rumah Tidak Layak Huni dan Sarana Prasarana Lingkungan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1963 Tentang
Pokok- Pokok Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Perumahan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1988 Tentang
Rumah Susun.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 1963 Tentang
Hubungan Sewa Menyewa Perumahan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 1981 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1963 Tentang
Hubungan Sewa Menyewa Perumahan.

Permen PU Nomor 60/PRT/1992 Tentang Persyaratan Teknis Pembangunan
Rumah Susun, pasal 25.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kab. Bandung

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kab. Bandung.

Rencana Strategis BAPPEDA Kab. Bandung.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 Tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah
Susun.
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Sebuah program peningkatan kesejahteraan
masyarakat seperti Rumah Tidak Layak Huni
(RUTILAHU) membutuhkan strategi yang kuat
dalam pengembangan kapasitas organisasi untuk
memastikan keberhasilan implementasinya. Buku ini
hadir sebagai panduan praktis bagi para pemangku
kepentingan dalam mengembangkan kapasitas
organisasi untuk pelaksanaan program RUTILAHU.

Melalui pengetahuan dan wawasan yang
disajikan di dalamnya, diharapkan pembaca dapat
memperluas pemahaman mereka tentang strategi-
strategi yang efektif dalam mengembangkan
kapasitas organisasi, sehingga program RUTILAHU
dapat berjalan dengan lebih efisien dan berhasil.
Selamat membaca.
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